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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

ekonomi siswa kelas X melalui implementasi pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division berbasis 

Blended Learning. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 33 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

ekonomi mengalami peningkatan yang dilihat dari 

perbandingan nilai rata-rata post-test pada masing-masing 

siklus. Nilai rata-rata post-test pada siklus I sebesar 79,66, 

sedangkan nilai rata-rata post-test pada siklus II sebesar 

91,11. Berdasarkan hasil rata-rata post-test siklus I dan 

siklus II tersebut, dapat diketahui bahwa Hasil Belajar 

Ekonomi mengalami peningkatan sebesar 29,27%. Pada 

siklus II ditemukan pula hasil post-test menunjukkan bahwa 

23 dari 27 siswa atau sebesar 85,19% siswa telah mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu lebih besar 

atau sama dengan 75. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

disimpukan bahwa implementasi pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division berbasis Blended 

Learning dalam meningkatkan Hasil Belajar.  
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Pendahuluan 

Pada bulan November 2019 dunia pendidikan mengalami kemunduran akibat adanya 

COVID-19. Pandemi COVID-19 tidak hanya berupa krisis kesehatan, tapi juga berakibat krisis 

pada berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah pendidikan [1]-[3]. SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta dalam menanggapi pandemi menerapkan beberapa kebijakan 

metode belajar yang dapat diaplikasikan oleh guru, diantaranya adalah metode Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) dan Blended Learning. Namun ternyata masih banyak kendala yang dihadapi 

oleh guru maupun siswa dari metode pembelajaran ini [4]. Mulai dari kemampuan guru dan 

siswa dalam penguasaan teknologi untuk PJJ [5], hingga metode kegiatan belajar mengajar 

yang membuat siswa jenuh dan motivasi belajar menurun [6]. Kondisi ini berujung pada 

menurunnya hasil belajar siswa. Tantangan ini memerlukan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam pembelajaran dan menumbuhkan motivasi siswa. Ketika motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran tinggi maka hasil belajar siswa akan ikut meningkat. 

Salah satunya adalah menggunakan metode pembelajaran kooperatif. Dengan 

mempertimbangakan kejenuhan siswa akibat PJJ dan juga perlu dibentuknya kemampuan dan 

kerjasama siswa maka penggunaan metode pembelajaran kooperatif yang sesuai adalah 

Student Team Achievement Division (STAD). Metode ini memiliki kelebihan tidak hanya 

membentuk kecakapan kogitif, tetapi juga membentuk kecakapan sosial [7]. Kondisi tersebut 

mendorong keaktifan dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Teori utama dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan metode pembelajaran STAD. 

Hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan belajr 

mengajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

mengalami proses pembelajaran [8]. Hasil belajar juga diartikan sebagai perubahan tingkah 

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, efektif 

[9]. STAD adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi menjadi 

grup kecil dengan kemampuan heterogeny untuk bekerja berasama demi mencapai tujuan 

yang sama [10]. STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, 

dan merupakan model yang paling baik untuk tahap permulaan bagi guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas, karena model ini sangat efektif diterapkan 

untuk menumbuhkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang relevan tentang implementasi STAD untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik juga pernah dilakukan oleh Ref. [8] yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

siswa, motivasi belajar siswa, dan peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkanya model 

STAD. Hasil dari penelitian ini adalah aktivitas siswa, motivasi belajar, dan hasil siswa siswa 

yang meningkat setalah diterapkan model STAD. Hal ini ditunjukkan dengan skor aktivitas 
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siswa, motivasi belajar, dan hasil siswa siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Penelitian ini memiliki perbedaaan objek penelitian, lokasi penelitian, dan penerapan 

metode blended learning berbasis Quizziz. Peneliti melakukan penelitian dengan objek peserta 

didik kelas X di di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Selama pembelajaran diterapkan 

blended learning berbasis Quizziz. Penelitian ini bertujuan peningkatan motivasi dan keaktivan 

belajar dengan penelitian tindakan kelas melalui penerapan STAD berbasis blended learning. 

Implementasi  

Metode 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikenal juga sebagai 

Classroom Action Research (CAR). Model dari Kemmis dan Taggart digunakan sebagai model 

penelitian ini [9]. Model tersebut berbentuk spiral dari satu siklus ke siklus selanjutnya. Satu 

siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. 

Subjek penelitian adalah siswa Kelas X yang berjumlah 33 orang. Sedangkan objek penelitian 

adalah Hasil Belajar Ekonomi pada Kompetensi Dasar Manajemen dan Badan Usaha dengan 

menerapkan STAD [10] berbasis blended learning [11] yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

Guru mata pelajaran Ekonomi Lintas Minat Kelas X. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal-

soal pre-test dan post-test yang disampaikan secara blended learning dengan media situs web 

Quizziz.  Dalam penelitian ini data hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan hasil pre-

test dan hasil post-test [12]. Wujud data berupa skor hasil pre-test dan hasil post-test. Data 

tersebut kemudian diolah oleh peneliti untuk dapat dideskripsikan menjadi pembahasan dan 

dapat ditarik kesimpulan. PTK ini dikatakan berhasil apabila ada peningkatan Hasil Belajar 

Ekonomi dengan menerapkan STAD [13],[14] berbantu learning management system (LMS). 

Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi diketahui dengan melihat perubahan post-test yang 

dikerjakan secara individu pada siklus I dan siklus II. Peningkatan ini dilihat dari selisih nilai 

rata-rata kelas pada post-test masing-masing siklus. Ketuntasan Hasil Belajar menjadi 

indikator keberhasilan dengan melihat proses pembelajaran [15]. Hasil Belajar dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 75% siswa telah mencapai KKM yang 

ditentukan sebesar 75. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini meneliti tentang masalah hasil belajar pada bidang kognitif yang masih 

rendah. Hal ini dikarenakan kejenuhan siswa mengikuti pelajaran yang timbul dari 

pembelajaran daring akibat pandemi COVID-19 yang telah terjadi selama dua tahun terakhir. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pelajaran serta menambah variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah STAD yang 

berbasis Blended Learning dan berbantu Quizizz . Penggunaan model ini menjadi pengalaman 
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baru bagi siswa dan guru yang diharapkan mampu memberikan motivasi pada siswa dalam 

meningkatakn Hasil Belajar Ekonomi pada bidang kognitif.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam masa pandemi COVID-19 di mana sekolah 

menggunakan dua sistem pembelajaran yang berganti, yaitu pembelajaran daring dan 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) 100%. Sedangkan waktu pelajaran juga terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu satu jam pelajaran selama 30 menit untuk pelaksanaan pembelajaran 

selama puasa Ramadhan dan satu jam pelajaran selama 35 menit untuk pelaksanaan PTMT 

100%.  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 8 April 2022 pukul 08.30-09.00 dan Jumat, 

22 April pukul 08.30-09.00. Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 20 Mei 2022 pukul 08.30-

09.05 dan Jumat, 27 Mei pukul 08.30-09.05. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  

Peningkatan Hasil Belajar ekonomi diukur dengan menggunakan instrument berupa 

soal tes Hasil Belajar Ekonomi. Soal tes berjumlah 10 butir pertanyaan pilihan ganda yang 

digunakan dalam pre-test dan post-test pada siklus I dan siklus II sesuai dengan materi 

pelajaran pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan STAD yang 

berbasis Blended Learning dan berbantu Quizizz mampu meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test 

pada masing-masing siklus. Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

Tabel 2.  

Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Ekonomi Siklus I dan II 

Nilai Siklus Peningkatan 
I II  

Rata-rata Pretest 56,90 79,66  11,71% 
Rata-rata Post Test 64,44 91,11 12,57% 
Peningkatan Hasil Belajar 28,57% 29,27%  

   Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Hasil Belajar Ekonomi Siklus I 

dan Siklus II selalu mengalami peningkatan. Hasil nilai rata-rata pre-test siklus I sebesar 56,90 

dan post-test sebesar 79,66. Hasil ini menunjukkan ada peningkatan hasil belajar sebesar 

28,75%. Sedangkan nilai rata-rata pre-test siklus II adalah sebesar 64,44 dan post-test sebesar 

91,11 atau terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 29,27%. Pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata post-test kedua siklus telah memenuhi KKM sekolah yaitu 75, 

artinya tektuntasan Hasil Belajar Ekonomi telah tercapai. 
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Tabel 2. Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Kriteria Siklus Peningkatan  
I II  

Pre-test N ≥ 75 13,79% 25,93% 12,13% 
Post-test N ≥ 75 65,52% 85,19% 19,67% 

      Sumber: Data Primer yang Diolah 

Indikator yang lain dari Hasil Belajar Ekonomi adalah apabila seluruhnya atau 75% 

siswa telah mencapai KKM yang ditentukan sebesar 75. Pada Tabel 2 dapat dilihat persentase 

nilai pre-test dan post-test pada siklus I dan II yang telah mencapai KKM sebesar 75. Pada 

siklus I hasil nilai pre-test yang memenuhi KKM adalah sebesar 13,79% dan hasil post-test 

yang memenuhi KKM adalah sebesar 65,52%. Pada siklus II hasil nilai pre-test yang memenuhi 

KKM adalah sebesar 25,93% dan hasil post-test yang memenuhi KKM adalah sebesar 85,19%. 

Persentase post-test siklus II sebesar 85,19% menunjukkan bahwa lebih 75% siswa telah 

mencapai KKM yang ditentukan sebesar 75. Hal ini membuktikan bahwa implementasi STAD 

yang berbasis blended learning dan berbantu Quizizz dapat meningkatkan Hasil Belajar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran STAD dalam 

model blended learning yang memanfaatkan Quizizz dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Meskipun hasil ini tidak diukur secara kuantitatif, observasi selama pembelajaran 

menunjukkan adanya potensi peningkatan minat dan keaktifan siswa. Beberapa aspek yang 

mendorong hal ini antara lain adalah penggunaan game dalam pembelajaran, blended learning, 

dan peningkatan minat serta keaktifan siswa. Menurut teori motivasi belajar, game-based 

learning dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa [16]-[18]. Ketika siswa merasa 

tertantang dan terhibur melalui permainan edukatif seperti Quizizz, mereka lebih cenderung 

terlibat aktif dalam proses belajar [17]. Selain itu, blended learning memberikan fleksibilitas 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing 

[18], yang sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya pembelajaran 

aktif dan kolaboratif [19]. Terakhir, peningkatan minat dan keaktifan siswa dapat dijelaskan 

melalui teori engagement, di mana penggunaan media interaktif seperti Quizizz meningkatkan 

keterlibatan siswa karena mereka merasa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran [20]. 

Dengan memadukan unsur permainan yang menantang, fleksibilitas pembelajaran daring, dan 

kolaborasi tim, metode ini dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi STAD yang berbasis Blended Learning dan berbantu Quizizz dapat meningkatkan 

Hasil Belajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dan persentase 
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ketuntasan Hasil Belajar Ekonomi.  Peningkatan nilai rata-rata Hasil Belajar Ekonomi dilihat 

dari perbandingan nilai rata-rata post-test pada masing-masing siklus. Nilai rata-rata post-test 

pada siklus I sebesar 79,66, sedangkan nilai rata-rata post-test pada siklus II sebesar 91,11. 

Berdasarkan hasil rata-rata post-test siklus I dan siklus II tersebut, dapat diketahui bahwa 

Hasil Belajar Ekonomi mengalami peningkatan sebesar 29,27%. Indikator keberhasilan yang 

lain adalah minimal 75% siswa dalam kelas telah mencapai KKM yang ditetapkan di sekolah 

yaitu lebih besar atau sama dengan 75. Pada siklus II hasil post-test menunjukkan bahwa 23 

dari 27 siswa atau sebesar 85,19% siswa telah mencapai nilai KKM yaitu lebih besar atau sama 

dengan 75. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa implementasi STAD berbasis Blended 

Learning dalam meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi. 
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